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ABSTRACT 

Marine debris, especially macroplastics, is a significant environmental problem because it 
can damage marine ecosystems and disrupt the welfare of coastal communities. This research 
aims to examine the role of coastal communities in reducing macroplastic waste in coastal 
areas through a literature approach. The research method used is a literature review by 
analyzing various relevant journals and other literature sources. The results showed that the 
participation of coastal communities in waste management activities, especially in the 
application of the 3R (Reduce, Reuse, Recycle) and 4R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace) 
principles, plays an important role in efforts to reduce plastic waste. Community participation 
in activities such as beach cleanups, household waste management, and waste segregation at 
the community level has proven effective in reducing the accumulation of plastic waste in 
marine areas. However, various challenges remain, including lack of awareness, lack of waste 
management infrastructure, and limited effective local policy support. Therefore, this study 
recommends an increase in intensive environmental education and strong collaboration 
between the government and the community to create a sustainable community-based waste 
management model. With these measures, it is expected that the target of reducing marine 
debris by 70% by 2025 can be achieved, supporting the preservation of marine ecosystems 
and improving the quality of life of coastal communities. 
 
Keywords: 3R and 4R Principles, Coastal Communities, Macroplastics, Marine Debris, 
Waste Management 
 

ABSTRAK 

Sampah laut, terutama makroplastik, merupakan masalah lingkungan yang signifikan karena 
dapat merusak ekosistem laut dan mengganggu kesejahteraan masyarakat pesisir. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji peran masyarakat pesisir dalam mengurangi sampah 
makroplastik di kawasan pesisir melalui pendekatan literatur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah tinjauan literatur dengan menganalisis berbagai jurnal yang relevan dan 
sumber literatur lainnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat pesisir 
dalam kegiatan pengelolaan sampah, terutama dalam penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) dan 4R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace), memainkan peran penting dalam upaya 
pengurangan sampah plastik. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan seperti pembersihan 
pantai, pengelolaan sampah rumah tangga, dan pemisahan sampah di tingkat komunitas telah 
terbukti efektif dalam mengurangi akumulasi sampah plastik di wilayah laut. Namun, 
berbagai tantangan masih dihadapi, antara lain kurangnya kesadaran, minimnya infrastruktur 
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pengelolaan sampah, serta terbatasnya dukungan kebijakan lokal yang efektif. Oleh karena 
itu, penelitian ini merekomendasikan adanya peningkatan edukasi lingkungan yang intensif 
serta kolaborasi yang kuat antara pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan model 
pengelolaan sampah berbasis komunitas yang berkelanjutan. Dengan langkah-langkah 
tersebut, diharapkan target pengurangan sampah laut sebesar 70% pada tahun 2025 dapat 
tercapai, mendukung pelestarian ekosistem laut dan peningkatan kualitas hidup masyarakat 
pesisir. 
 
Kata kunci: Makroplastik, Masyarakat Pesisir, Pengelolaan Sampah, Prinsip 3R dan 4R, 
Sampah Laut 

 

PENDAHULUAN 

Marine debris atau sampah laut merupakan segala jenis material padat yang bukan 

berasal dari alam, melainkan hasil dari aktivitas manusia di area daerah perairan seperti laut, 

pantai ,dan samudra. Sampah laut seperti plastik, kaca, logam, karet, kayu olahan, dan tekstil 

mengancam ekosistem perairan serta membutuhkan penanganan khusus untuk mencegah 

dampak negatifnya. Material atau bahan padat tersebut dapat terbawa oleh arus laut dan angin 

dari satu lokasi ke lokasi lainnya, bahkan dapat menempuh jarak yang sangat jauh dari 

sumbernya. Sumber sampah yang dapat dibawa oleh arus berasal dari berbagai sumber seperti 

aktivitas wisata, kegiatan industri ataupun limbah kapal. (Djaguna, A., et al., 2019).   

Negara-negara di Asia Timur, seperti Tiongkok, Indonesia, Vietnam, Filipina, dan Sri 

Lanka, termasuk penghasil sampah plastik terbesar di dunia (Helakombo,  et al., 2024). 

Menurut sumber yang sama dua faktor utama yang menyebabkan kebocoran sampah plastik 

adalah rendahnya tingkat pengumpulan sampah dan rendahnya nilai beberapa jenis plastik 

tertentu. Diperkirakan 500 juta hingga 1 miliar kantong plastik digunakan secara global setiap 

tahun, yang berarti sekitar 1 juta kantong plastik digunakan setiap menit. Pembuatan kantong 

plastik ini memerlukan sekitar 12 juta barel minyak per tahun dan penebangan sekitar 14 juta 

pohon. Penggunaan plastik yang berlebihan meningkatkan jumlah sampah plastik secara 

signifikan, karena plastik bukanlah bahan organik yang mudah terurai. Plastik diperkirakan 

membutuhkan waktu antara 100 hingga 500 tahun untuk terurai sepenuhnya, sehingga sampah 

kantong plastik dapat mencemari tanah, air, dan laut (Helakombo,  et al., 2024). 

Bahaya sampah laut di perairan pantai membawa dampak yang sangat buruk akibat 

aktivitas rumah tangga, nelayan, wisatawan, pedagang, industri, dan transportasi. Sampah 

seperti plastik kemasan dan peralatan rumah tangga adalah jenis yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari dan memiliki sifat sulit terurai di alam. Hal ini menyebabkan 
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penurunan kualitas lingkungan hingga tingkat tertentu, sehingga mengurangi atau bahkan 

menghilangkan fungsi alami lingkungan tersebut (Johan, Y., et al 2020). Berbagai dampak 

negatif dapat terjadi karena adanya sampah laut, tidak hanya kepada manusia namun terhadap 

biota laut yang berada di sekitar pesisir maupun perairan. Dampak fisik pada biota laut 

mencakup efek negatif plastik melalui dua jalur utama yaitu eksternal (seperti terjerat atau 

tercekik) dan internal (seperti tertelan). Selain itu, dampak kimia dari bahan tambahan plastik 

dibahas dalam kategori terpisah sebagai ekotoksisitas. Dampak fisik pada biota maupun 

ekotoksisitas dapat mengakibatkan penurunan kualitas ekosistem (Corella-Puertas et al., 

2023).  

Macro-debris adalah ukuran sampah yang panjangnya berkisar >2,5 cm sampai< 1 m. 

Biasanya sampah dengan jenis makro debris ditemukan di dasar maupun permukaan perairan. 

Makro plastik, berdasarkan fungsi awalnya, dapat dikelompokkan ke dalam 9 jenis, yaitu: 

kantong plastik, pembungkus makanan, wadah makanan, wadah foam untuk makanan, botol 

minuman, produk perawatan, wadah produk pembersih, jaring ikan, dan kategori lainnya 

(Bletter et al., 2017 _dalam_Fatmawati, C. 2019). Karakteristik yang langsung terlihat pada 

makro plastik adalah bentuknya, yang mencakup plastik keras, plastik lunak, tali pengikat 

plastik, foam, serat, dan film (Fatmawati, C. 2019). 

Mulu, M., et al., (2020), menyatakan bahwa perilaku masyarakat di wilayah pesisir 

yang merusak lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap penurunan kesejahteraan 

mereka. Sebagai contoh, peningkatan jumlah sampah di pesisir dan sampah laut (marine 

debris) dari tahun ke tahun menunjukkan kurangnya upaya pengelolaan atau pengawasan di 

kawasan pesisir. Kesadaran masyarakat mengenai isu sampah laut merupakan aspek yang 

sangat penting, terutama terkait dengan pengetahuan dalam komunitas tertentu. Contohnya, 

sebuah studi di Taiwan menemukan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kesadaran yang 

bervariasi terkait isu lingkungan laut, menunjukkan adanya hubungan linier antara 

pengetahuan dan tingkat kesadaran mereka (Chen & Tsai, 2015). Oleh karena itu, 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kesehatan lingkungan laut, dengan penekanan 

pada sampah laut lokal sangatlah penting. Penelitian ini berfokus pada peran penting 

masyarakat pesisir dalam mengurangi dampak sampah laut, khususnya makroplastik. Melalui 

penelitian ini, diharapkan muncul rekomendasi yang dapat dijadikan acuan bagi pengelolaan 

sampah laut yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat di wilayah pesisir, serta menjadi 
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langkah awal dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut dari ancaman sampah 

makroplastik. 

 

METODE PENELITIAN 

   Metode penelitian yang digunakan adalah literatur review. Literatur review 

merupakan konsep atau kerangka untuk menganalisis dan mengklasifikasikan fakta yang 

dikumpulkan melalui penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. Literatur review digunakan 

untuk menghimpun data atau sintesa dari sumber yang berhubungan dengan topik penelitian 

dari berbagai sumber seperti jurnal dan internet. Pencarian jurnal sumber yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan web ScienceDirect dengan memasukkan kata kunci yang sesuai 

dan relevan agar memunculkan jurnal-jurnal yang dicari dan diinginkan.   Metode ini dimulai 

dengan proses pencarian jurnal pada web ScienceDirect dengan memasukkan kata kunci yaitu 

"Penanganan sampah laut makroplastik oleh masyarakat pesisir", setelah melakukan 

pencarian didapatkan sebanyak 797 jurnal. Jurnal yang didapatkan kemudian diinklusi agar 

mendapatkan jurnal yang lebih sesuai dengan topik dan juga relevan terhadap isi yang 

dibahas. Inklusi yang dilakukan penelitian ini menggunakan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 1.Kriteria inklusi jurnal 

Hasil dari inklusi tersebut didapatkan sebanyak 46 jurnal yang memiliki topik dan isi 

yang lebih relevan dan juga keterkaitan dengan isi yang akan dibahas pada penelitian kali ini. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat persepsi masyarakat pesisir terhadap isu sampah plastik saat pandemi 

Covid-19 di wilayah Kecamatan Muncar sebesar 60%. Hal tersebut menunjukkan bentuk 
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perhatian terhadap kondisi sampah plastik di sekitar mereka karena sampah plastik adalah 

masalah yang krusial dan harus segera diatasi. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi 

nyata pada faktor internal serta eksternal terhadap persepsi masyarakat pesisir melngelnai 

sampah plastik di Kabulpateln Banyulwangi. Hasil telrselbult julga belrhulbulngan delngan tingkat 

partisipasi masyarakat yang tinggi dalam pelnanganan sampah plastik, yakni selbelsar 42%. 

Kegiatan rutin kerja bakti yang dilaksanakan setiap bulan menunjukkan komitmen masyarakat 

terhadap lingkungan. Dengan adanya jadwal yang tetap untuk membersihkan lingkungan, 

masyarakat lebih cenderung untuk berpartisipasi, yang tercermin dalam jumlah responden 

yang tinggi (86 responden) yang memiliki pengalaman dalam kegiatan ini. Tingkat partisipasi 

masyarakat pelsisir ulntulk melmbelrsihkan sampah plastik di pantai culkulp tinggi, yaitul selbelsar 

52%. Hal itul melnulnjulkkan bahwa masyarakat pelsisir belrseldia mellulangkan waktulnya ulntulk 

kelpelntingan belrsama. Hal itul melnulnjulkkan bahwa masyarakat peldulli akan lingkulngannya, 

telrultama dalam melnjaga lault dari pelncelmaran sampah plastik ulntulk mellindulngi sellulrulh 

elkosistelm di lault. Karelna pelncelmaran sampah lault jelnis makroplastik tidak bisa dibiarkan 

belgitul saja, selbagai masyarakat pelsisir haruls ikult andil dalam kelgiatan pelmbelrsihan 

lingkulngan pelsisir ( Oktaviana, L, 2023). 

Pelngellolaan sampah plastik melnjadi elkobrik ulntulk melncelgah pelncelmaran sampah  

mikroplastik yang ada di delsa melkarasih delngan melnggulnakan meltodel pelnellitian delskriptif 

kulalitatif yang didulkulng delngan meltodel analisis SWOT ulntulk melrulmulskan stratelgi selsulai 

tuljulan pelnellitian. Pelran masyarakat telrhadap sampah lault plastik dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai partisipasi aktif dalam pelngelmbangan elkobrik, yang melrulpakan ulpaya ulntulk 

melngellola sampah plastik delngan cara yang lelbih elfelktif. Masyarakat diharapkan dapat 

melngulbah kelbiasaan bulrulk melmbulang sampah selmbarangan dan lelbih peldulli telrhadap 

kelbelrsihan selrta pellelstarian lingkulngan dari sampah. Sellain itul, kelgiatan pelngabdian 

masyarakat belrtuljulan ulntulk melningkatkan kelsadaran masyarakat melngelnai dampak nelgatif 

sampah plastik dan pelntingnya pelngellolaan limbah yang telpat. Ulpaya baguls lain yang dapat 

dilakulkan adalah melndaulr ullang plastik melnjadi selsulatul yang lelbih belrgulna (relcyclel), 

selpelrti pelmanfaatan yang dilakulkan dalam kelgiatan pelngabdian ini. Belrawal dari idel tidak 

melmiliki telmpat pelmbulangan sampah selpelrti warga delsa pada ulmulmnya, selhingga mulncull 

idel ulntulk melmbulat alat yang bisa melnampulng dan melnjadikan sampah melnjadi lelbih 

belrharga (Alifah, A. J, 2023).  

Pelmbelrdayaan masyarakat di Kota Bima, Nulsa Telnggara Barat, khulsulsnya di Pantai 

Amahami, ulntulk melngellola sampah pantai selcara belrkellanjultan. Mellaluli meltodel obselrvasi 

dan partisipatif, masyarakat pelsisir seltelmpat dilibatkan dalam pelndidikan lingkulngan hidulp 
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dan pelmbelntulkan kellompok peldulli pantai, selhingga melningkatkan kelsadaran dan partisipasi 

dalam melnjaga kelbelrsihan pantai. Inisiatif ini melnghasilkan pelmbelntulkan sistelm 

pelngellolaan sampah telrpadul dan belrtuljulan ulntulk melnjadi modell bagi program selrulpa di 

wilayah pelsisir lain delngan potelnsi pariwisata yang tinggi, melngatasi masalah sampah plastik 

yang signifikan di wilayah pelsisir Indonelsia, dan melnyoroti pelntingnya keltelrlibatan 

masyarakat dalam pellelstarian lingkulngan. Masyarakat belrpelran pelnting dalam 

pelnanggullangan sampah lault mellaluli partisipasi aktif dalam program pelmbelrdayaan yang 

mellipulti eldulkasi lingkulngan, pellatihan pelngellolaan sampah, selrta pelmbelntulkan kellompok 

peldulli pantai. Kelgiatan ini mellipulti pelmilahan dan pelngulmpullan sampah, yang diharapkan 

dapat melngulrangi akulmullasi sampah di wilayah pelsisir dan melnciptakan rasa tanggulng 

jawab telrhadap kelbelrsihan lingkulngan (Apriansyah, Mulh, 2024) 

Pelnanganan pelncelmaran plastik selbagai sampah lault (Marinel Delbris) mellaluli 

pelrspelktif maritim. Meltodel  yang  digulnakan  adalah  kulalitatif  delskriptif.  Kelamanan  

maritim  melncakulp belrbagai aspelk yang belrkaitan delngan kelsellamatan, kelamanan, dan 

kellangsulngan hidulp manulsia di  lault,  telrmasulk  kelsellamatan  pellayaran,  kelbelrlanjultan  

sulmbelr  daya  lault,  dan  pelrlindulngan lingkulngan  lault.  Melnangani  masalah  polulsi  plastik  

di  lault  melnjadi  pelnting,  tidak  hanya  ulntulk melnjaga   kellelstarian   lingkulngan,   teltapi   

julga   ulntulk   melmastikan   kelamanan   maritim.   Hasil pelnellitian   ini   melnjellaskan   dalam   

melnangani   sampah   lault   stakelholdelr   diharapkan   saling belrkoordinasi  antar  instansi  

yang  melmiliki  tanggulng  jawab  dalam  pelngellolaan  sampah.  Dalam hal ini, pelrlul 

ditingkatkan relgullasi selrta sulmbelr daya manulsia di belrbagai selktor dan lelmbaga yang  

telrlibat;  melnelrapkan  telknologi  pelngelndalian  sampah  plastik  yang  telrbarul,  telrmasulk 

pelnelrapan manajelmeln yang belrbasis ilmul pelngeltahulan; selrta masyarakat julga melmainkan 

pelran pelnting dalam melngulrangi, melndaulr ullang, dan melnggulnakan kelmbali sampah plastik 

seljak ulsia dini  ulntulk  melningkatkan  kelsadaran  lingkulngan.  Dapat  disimpullkan,  dampak  

lain  dari  sampah plastik   pada   lingkulngan   maritim   sangat   melngganggul   kulalitas   

hidulp   dan   kelseljahtelraan masyarakat,  melngganggul  wisata  pantai  dan  aktivitas  relkrelasi  

lainnya,  selrta  melmpelngarulhi kulalitas air dan uldara yang dapat belrdampak nelgatif pada 

kelselhatan (Sari, M. N, 2023) 

Ada cara yang elfelktif gulna melnanggullangi sampah plastik yang ada di pelsisir yakni 

melngolah sampah delngan meltodel reldulcel, relulsel, dan relcyclel (TPS 3R) dan delngan cara 

selbagai belrikult: a) Melmanfaatkan wadah ulmulm, yang telrbulat dari wadah fibelrglass 100 litelr 

dan telrdiri dari tiga jelnis sampah yang disortir. Wadah sampah kompos belrwarna hijaul, 

wadah sampah belrwarna kulning yang bisa didaulr ullang, dan wadah sampah melrah lainnya, 
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selrta tong sampah rotan belrulkulran 20 litelr ulntulk ulmulm, wadah telrselbult telrdiri dari tiga 

bagian dan digulnakan ulntulk rulang pullaul. Telrdapat telmpat sampah fibelrglass 100 litelr 

selbagai wadah ulmulm/komulnal dula dari pullaul kel pantai; b) Melngulmpullkan sampah seltiap 

hari ulntulk sampah pantai, sampah lainnya dikulmpullkan seltiap elnam hari dan pelngulmpullan 

sampah pullaul dilakulkan selkali tiga hari ulntulk selmula jelnis sampah; c) pelngulmpullan 

pelnggulnaan modell pulblic/komulnal tidak langsulng dan alat yang digulnakan belrulpa belcak 

belrmotor roda tiga delngan kapasitas 1,5 meltelr kulbik delngan ritasi 4 kali (Jayantri, 

Mohammad Agulng Ridlo, 2021) 

Pelngellolaan sampah lault lainnya yakni sampah anorganik yang masih belrnilai julal 

selpelrti botol plastik dan botol kaca akan dikulmpullkan dan dijulal kel peldagang barang belkas. 

Sampah anorganik melmbultulhkan waktul yang lama dan tidak telrulrai sellulrulhnya, selhingga 

dapat diolah delngan melnelrapkan prinsip 4 R (relulsel, reldulcel, relcyclel, relplacel). Sellain dijulal, 

sampah anorganik selpelrti plastik julga bisa diolah melnjadi kelrajinan tangan dan dijadikan 

olelh-olelh bagi wisatawan yang belrkulnjulng. 

​ Adanya kelbijakan Pelratulran Prelsideln Nomor 83 Telntang Pelnanganan Sampah Lault 

ini belrdasarkan atas kelpelntingan belrsama. Karelna adanya masalah pelncelmaran lault yang 

telrjadi di Indonelsia seljak tahuln 2015 selbagai pelnyulmbang sampah plastik keldula di dulnia 

seltellah China. Dari permasalahan tersebut, pelmelrintah Indonelsia melnangani sampah plastik 

di lault selbelsar 70% sampai delngan tahuln 2025. Penanganan masalah sampah plastik yang 

ada di wilayah pelsisir Mulara Angkel, maka dibulatkan program Relncana Aksi Nasional 

Pelnanganan Sampah Lault telntang pelnellitian dan pelngelmbangan ulntulk melmacul inovasi 

pelngellolaan dan melngatasi pelncelmaran sampah di lault, dapat dikatakan telpat sasaran selsulai 

program yang ada pada Relncana Aksi Nasional Pelnanganan Sampah Lault yaitul telrseldianya 

data dan hasil kajian dampak sampah di lault. Indikator dampak positif melnulnjulkan 

manfaatnya dirasakan olelh masyarakat dan Pelmelrintah. Indikator delrajat pelrulbahan 

diinginkan bellulm culkulp karelna faktor pelnghambat kulrangnya pelmahaman dalam melnjaga 

lingkulngan. Indikator leltak pelngambilan kelpultulsan belrada pada para pelngambil kelpultulsan 

kelbijakan rellelvan delngan yang dibultulhkan kelbijakan pelnanganan sampah lault. Indikator 

pellaksanaan program sangat diulpayakan olelh para pellaksana program telrkait pelnanganan 

sampah lault di pelsisir Mulara Angke (Riksfardini, M. 2023)l.  

​ Kadar mikroplastik yang telrdapat di pelrairan melncapai 1,95-5,98 ppm. Stratelgi 

pelmelrintah dalam melngelndalikan sampah plastik yang ada di lault adalah delngan melngulrangi 

sulmbelr pelncelmaran yang belrasal dari darat. partisipasi masyarakat mellaluli pelndelkatan 

bottom-ulp direlkomelndasikan ulntulk melningkatkan elfelktivitas pelngulrangan sampah. program 
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kelrja yang disulsuln olelh mitra pelngabdian dan masyarakat selpelrti pelmbelntulkan bank sampah 

dan program pelngelrulkan sampah pada saat pasang sulrult, melncelrminkan pelningkatan 

kelsadaran dan kelmampulan masyarakat ulntulk ikult selrta dalam pellelstarian sulmbelr daya 

pelrikanan dan kelselhatan di lingkulngan selkitar pelsisir kellulrahan Keldulngcowelk- Sulrabaya  

( Sulnyowati, D., 2022) 

​ Melngelnai pelngellolaan sampah plastik di Pantai Jangka melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

pelningkatan signifikan dalam kelsadaran dan pelngeltahulan masyarakat pelsisir telntang bahaya 

dari sampah plastik. Mellaluli program pelnyullulhan yang dilaksanakan, masyarakat tidak hanya 

melndapatkan informasi melngelnai dampak nelgatif dari sampah plastik telrhadap kelhidulpan 

lault dan manulsia, teltapi julga bellajar telntang cara melnjaga kelbelrsihan pantai dan pelngellolaan 

sampah yang lelbih baik. relspon positif dari masyarakat sellama kelgiatan pelnyullulhan 

melnulnjulkkan bahwa program ini elfelktif dalam melmbelrikan eldulkasi dan melndorong 

pelrulbahan pelrilakul yang lelbih peldulli telrhadap lingkulngan ( Tultiliana, T.,2023) 

Kawasan ini melnghadapi tantangan selriuls telrkait akulmullasi sampah plastik yang 

melrulsak lingkulngan dan elkosistelm lault. Mellaluli analisis ini ditelmulkan bahwa faktor-faktor 

yang melndorong kelrulsakan elkosistelm lault mellipulti pelningkatan julmlah wisatawan, 

kulrangnya kelsadaran masyarakat telntang pelngellolaan sampah, selrta infrastrulktulr 

pelngellolaan sampah yang bellulm melmadai. Dari analisis yang dilakulkan, telridelntifikasi 

bahwa sampah plastik yang telrdampar di pantai tidak hanya melnciptakan masalah elsteltika, 

teltapi julga belrdampak nelgatif telrhadap kulalitas lingkulngan, telrmasulk pelncelmaran air dan 

kelrulsakan habitat lault. Pelnellitian ini julga melnyoroti pelntingnya pelmahaman yang lelbih baik 

telntang pola pelrgelrakan aruls lault yang melmbawa sampah kel kawasan pelsisir, yang 

melnulnjulkkan pelrlulnya stratelgi mitigasi yang lelbih elfelktif ulntulk melnangani masalah ini 

(Badrulkamal, L. R.,2024) 

Salah satul fokuls ultama dari pelnellitian ini adalah sulmbelr dan distribulsi sampah 

plastik di sulngai dan lault. Pelnellitian julga melnulnjulkkan bahwa selkitar 10% dari selmula 

plastik yang diprodulksi data melnulnjulkkan bahwa selkitar 83% dari sampah plastik di 

Indonelsia tidak telrkellola delngan baik di daratan (mismanageld plastic wastel)  akan dibulang 

mellaluli sulngai dan belrakhir di lault, yang belrarti selkitar 165 ribul ton plastik pelr tahuln 

belrmulara di pelrairan lault Indonelsia. Hal ini melnulnjulkkan pelrlulnya ulpaya yang lelbih 

telrintelgrasi dalam pelngellolaan sampah dari hullul hingga hilir. Kelbijakan nasional melngelnai 

pelnanganan sampah suldah ada, selpelrti Ulndang-Ulndang Nomor 18 Tahuln 2008 dan 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 81 Tahuln 2012, namuln implelmelntasinya masih pelrlul 

ditingkatkan. Melskipuln telrdapat pelratulran yang melngatulr pelnanganan sampah plastik, 
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kelsadaran masyarakat dalam pelngellolaan sampah masih relndah. Olelh karelna itul, dipelrlulkan 

kajian dan analisis lelbih lanjult telrkait julmlah dan jelnis sampah, selrta ulpaya pelningkatan 

kelsadaran masyarakat ulntulk melngulrangi pelncelmaran plastik di lault (Sulryono, D. D. 2019).  

Hasil yang ditelmulkan pada belbelrapa julrnal pelnellitian yang rellelvan bahwa 

pelncelmaran sampah plastik di wilayah pelsisir Indonelsia melrulpakan masalah selriuls yang 

melmelrlulkan pelrhatian dan tindakan selgelra. Pelnellitian ini melngidelntifikasi bahwa pelnelrapan 

prinsip 3R (Reldulcel, Relulsel, Relcyclel) dan 4R (Reldulcel, Relulsel, Relcyclel, Relplacel) selrta 

pelngulmpullan sampah yang telratulr dapat melngulrangi sampah plastik di lault hingga 70% 

pada tahuln 2025. Partisipasi masyarakat sangat pelnting dalam pelngellolaan sampah, dan 

pelningkatan kelsadaran mellaluli eldulkasi telrbulkti elfelktif dalam melningkatkan pelngeltahulan 

masyarakat telntang dampak nelgatif sampah plastik. Namuln, tantangan dalam implelmelntasi 

kelbijakan dan kelsadaran masyarakat masih pelrlul diatasi. Keltelrlibatan aktif komulnitas pelsisir 

dalam inisiatif pelngellolaan sampah, selpelrti kelgiatan belrsih pantai, dapat melnjadi stratelgi 

yang elfelktif ulntulk mellelstarikan elkosistelm lault. Olelh karelna itul, relkomelndasi ulntulk praktik 

pelngellolaan sampah yang belrkellanjultan haruls belrfokuls pada kolaborasi antara pelmelrintah 

dan masyarakat lokal. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keltelrbatasan pelnellitian ini adalah waktul dan keladaan. Dimana pelnelliti tidak bisa 

mellakulkan pelnellitian selcara langsulng dan belrtelmul delngan relspondeln. Pelnelliti selcara 

sulbjelktif melnganalisis julrnal pelndulkulng telntang pelran masyarakat pelsisir telrhadap sampah 

lault jelnis makroplastik. Kelndala saat melnganalisis julrnal yaitul komponeln yang telrsirat 

kulrang melmelnulhi kritelria keltelntulan, selhingga pelnelliti haruls belnar belnar telliti saat 

melnganalisis. Kelndala yang keldula yaitul melngelnai kata kulnci yang digulnakan ulntulk 

melnelmulkan julrnal yang telpat. Apabila kata kulnci kulrang telpat, julrnal yang ditelmulkan 

kulrang selsulai delngan juldull yang diinginkan pelnelliti. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pentingnya pelran masyarakat 

pelsisir dalam pelngulrangan sampah lault, khulsulsnya makroplastik. Dari belrbagai stuldi yang 

dianalisis, ditelmulkan bahwa partisipasi aktif masyarakat sangat krulsial dalam pelngellolaan 

sampah, yang dapat dilakulkan mellaluli eldulkasi dan kelgiatan belrsih pantai. Pelnelrapan prinsip 
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3R (Reldulcel, Relulsel, Relcyclel) dan 4R (Reldulcel, Relulsel, Relcyclel, Relplacel) telrbulkti elfelktif 

dalam melngulrangi akulmullasi sampah plastik di lault. 

Namuln, tantangan dalam implelmelntasi kelbijakan dan relndahnya kelsadaran 

masyarakat masih melnjadi hambatan yang pelrlul diatasi. Olelh karelna itul, kolaborasi antara 

pelmelrintah, lelmbaga, dan masyarakat lokal sangat dipelrlulkan ulntulk melnciptakan stratelgi 

pelngellolaan sampah yang belrkellanjultan. Relkomelndasi dari pelnellitian ini melncakulp 

pelningkatan program eldulkasi dan kelsadaran lingkulngan, selrta pelngulatan relgullasi dalam 

pelngellolaan sampah lault. Delngan langkah-langkah yang telpat, diharapkan dapat telrcapai 

pelngulrangan sampah lault hingga 70% pada tahuln 2025, selrta pellelstarian elkosistelm lault yang 

belrkellanjultan. 
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